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Abstrak 

Penelitian mengenai keterlibatan aktor dalam proses komunikasi dengan pendekatan Teori Aktor-
Jejaring (ANT) telah banyak dilakukan, namun pemanfaatannya dalam konteks media 
komunikasi digital masih terbatas. Studi ini bertujuan untuk meninjau secara sistematik 
bagaimana ANT digunakan untuk mengukur keterlibatan aktor manusia dan bukan manusia 
dalam jejaring media komunikasi digital. Proses tinjauan dilakukan terhadap publikasi dalam 
database Mendeley selama periode 2015–2024 dengan menggunakan logika Boolean “Actor 
Network Theory AND communication media”. Kriteria inklusi mencakup artikel jurnal penelitian 
berbahasa Inggris yang dapat diakses penuh, sementara kriteria eksklusi menyingkirkan 
publikasi yang menggunakan ANT bersama teori lain atau di luar konteks media komunikasi 
digital. Dari 151 publikasi yang ditemukan, sebanyak 11 artikel memenuhi kriteria seleksi. Hasil 
menunjukkan bahwa konteks penelitian umumnya berkaitan dengan respons sosial, perilaku 
pengguna, dan peran teknologi. Metode yang dominan digunakan adalah wawancara untuk 
pengumpulan data dan analisis konten untuk pengolahan data. Keterlibatan aktor, baik manusia 
maupun bukan manusia, ditemukan dalam spektrum positif, netral, hingga negatif. ANT terbukti 
relevan untuk mengukur keterlibatan dalam komunikasi digital, khususnya dalam memahami 
dinamika respons sosial dan teknologi dalam jaringan. Temuan ini penting bagi pengembangan 
kajian media komunikasi karena memberikan kerangka kerja konseptual dalam menganalisis 
peran aktor dalam ekosistem digital. Kesimpulan ini menjadi pijakan untuk penelitian lanjutan 
yang mengeksplorasi kompleksitas interaksi dalam ruang komunikasi digital berbasis jejaring. 

Kata kunci: Teori Aktor-Jejaring; Keterlibatan komunikasi; Sosial media 

Abstract 

Research on actor engagement in communication processes using the Actor-Network Theory 
(ANT) has been conducted across various disciplines, yet its application in digital communication 
media remains limited. This study aims to systematically review how ANT is utilized to assess the 
involvement of both human and non-human actors within digital communication networks. A 
systematic literature review was conducted using the Mendeley database, covering the period 
from 2015 to 2024 with the Boolean search term “Actor Network Theory AND communication 
media.” Inclusion criteria required full-text, peer-reviewed journal articles in English. Exclusion 
criteria eliminated studies that applied ANT alongside other theoretical frameworks or were 
outside the scope of digital communication media. From 151 initial publications, 11 journal articles 
met the selection criteria. The review found that most studies focused on social responses, user 
behavior, and the role of technology. Interviews were the most common method of data collection, 
while content analysis was frequently used for data analysis. Actor involvement ranged from 
positive and neutral to negative dimensions. ANT proves to be a relevant framework for 
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measuring engagement in digital communication, especially in exploring social responses and 
technological interactions. These findings are significant for the field of media communication as 
they offer a conceptual foundation for analyzing actor roles within digital ecosystems. This 
conclusion provides a basis for future research exploring the complexity of interactions in network-
based digital communication environments. 
 

Keywords: Actor-Network Theory; Communication engagement; Media social 

I. PENDAHULUAN 

Profesi Host Live Streaming (HLS) atau live streamer kini semakin diminati, 
terutama karena potensinya untuk menghasilkan pendapatan yang menjanjikan. 
Fenomena ini mendorong berbagai perusahaan pemasaran untuk melakukan 
perekrutan besar-besaran dan membuka peluang bisnis dalam bentuk pelatihan 
atau kursus profesi HLS. Para HLS kini banyak digunakan dalam berbagai 
bidang, seperti pemasaran produk melalui e-commerce, acara hiburan, 
pendidikan, berita terkini, pariwisata, permainan daring, hingga bincang-bincang 
santai (Ernis, 2023; Kwon, 2022; Wang, 2021). 

Pertumbuhan profesi HLS tak lepas dari perubahan gaya hidup masyarakat 
pascapandemi COVID-19. Wang (2021) menjelaskan bahwa lonjakan 
penggunaan media daring telah mendorong masyarakat untuk lebih aktif dalam 
konsumsi konten live streaming. HLS berkontribusi dalam pembangunan 
ekonomi melalui lima cara: menciptakan lapangan kerja, mendorong konsumsi 
publik, membuka peluang bisnis lokal, meningkatkan pendapatan pajak, serta 
memperkuat budaya kreatif dalam produksi konten dan pembangunan 
komunitas. 

Platform media sosial yang menyediakan layanan live streaming secara 
global juga turut mendorong perkembangan profesi ini. Di antara platform yang 
paling populer adalah TikTok, Meta, YouTube, Instagram, Facebook, Amazon, 
Shopee, dan Lazada (Meng & Lin, 2023). 

Peran utama HLS adalah menjadi wajah dari sebuah acara. Mereka harus 
mampu menciptakan suasana yang interaktif dan menyenangkan bagi penonton. 
Selain itu, mereka bertugas mengelola alur konten, menjalin komunikasi yang 
aktif dengan penonton melalui komentar, polling, maupun pertanyaan langsung 
(Arafah & Destiwati, 2024; Aulia & Ritonga, 2024; Hidayati et al., 2024; Ente et 
al., 2023; Nua, 2023). Kemampuan teknis dalam penyiaran digital serta 
fleksibilitas beradaptasi dengan situasi menjadi syarat minimal bagi profesi ini. 

Salah satu indikator utama kesuksesan profesi HLS adalah Social Media 
Engagement (SME). SME merupakan bentuk interaksi audiens terhadap konten 
media sosial yang mencakup penambahan pengikut, peningkatan daya tarik 
pengguna, dan pertumbuhan pendapatan. SME memainkan peran penting 
karena dapat memperkuat komunitas daring, mempromosikan siaran live 
streaming (LVS), meningkatkan pendapatan, memperoleh umpan balik positif, 
dan menjaga relevansi konten (Meng & Lin, 2023). 

Sejumlah studi menunjukkan bahwa interaksi yang baik antara HLS dan 
audiens mampu meningkatkan kepercayaan secara daring (Meng & Lin, 2023). 
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Selain itu, penyajian konten serta ajakan yang disampaikan oleh HLS terbukti 
memengaruhi keputusan pembelian konsumen (Lee & Chen, 2021). Kredibilitas 
HLS, seperti daya tarik, kepercayaan, dan keahlian, juga berpengaruh terhadap 
minat beli penonton (Lin & Nuangjamnong, 2022). 

Layanan LVS sendiri melibatkan empat elemen penting, yaitu platform live 
streaming, HLS sebagai penyiar, produk atau konten yang ditampilkan, serta 
penonton sebagai audiens (Meng & Lin, 2023). Dalam pendekatan Actor-
Network Theory (ANT), HLS dan audiens dianggap sebagai aktor manusia, 
sementara platform dan konten disebut sebagai actants atau aktor non-manusia. 
ANT mempelajari relasi kompleks antara para aktor ini dalam jaringan sosial 
teknologi (Fang, 2023). 

ANT telah digunakan dalam berbagai studi untuk memahami keterlibatan 
dalam komunikasi digital. Misalnya, dalam studi pendidikan antara Inggris dan 
Indonesia yang menilai partisipasi digital siswa di sekolah (Yusuf et al., 2016), 
dan pada implementasi e-Government di Jawa Timur dan Lampung yang 
menekankan peran kepemimpinan sebagai aktor kunci (Yusuf et al., 2020). ANT 
juga digunakan untuk menelaah gerakan sosial seperti “20 Cents Movement” di 
Brasil (Joia & Soares, 2018) serta protes massa di Hong Kong yang didukung 
oleh media live streaming (Fang, 2023). 

Dalam studi lain, ANT dikombinasikan dengan teori stakeholder untuk 
menganalisis transisi energi berkelanjutan (Marcon Nora et al., 2023), serta 
digunakan bersama teori sistem ekologi dalam mengukur resiliensi sosial-
ekologis (Yao & Liu, 2022). ANT juga sering digabungkan dengan metode 
etnografi (MacLeod et al., 2019) dan action research (Piovesan, 2022) untuk 
memperluas pendekatan analitis dalam kajian sosial teknologi. 

SME dalam konteks media sosial merupakan indikator interaksi dua arah 
antara pengguna dengan konten digital. Bentuknya mencakup likes, komentar, 
shares, klik, pengikut, dan balasan (Tarifa-Rodriguez et al., 2023). Dolan et al. 
(2016) menyatakan bahwa SME bisa diwujudkan dalam bentuk kontribusi positif, 
konsumsi pasif, hingga perilaku destruktif terhadap komunitas. SME juga dapat 
dilihat dari aspek afektif, perilaku, dan kognitif (Ni et al., 2020), serta kebiasaan 
seperti memeriksa pesan secara berkala di ponsel pintar (Lai & Liu, 2020). 

Beberapa faktor yang memengaruhi SME antara lain kualitas konten, 
strategi pengelolaan media, keterlibatan merek, serta platform yang digunakan 
(Cao et al., 2021; Dolan et al., 2016; Reimer, 2023). Meskipun kepemilikan akun 
media sosial tidak selalu memengaruhi SME, kualitas komunikasi yang 
berorientasi pada kebutuhan emosional pengguna terbukti lebih efektif dalam 
meningkatkan keterlibatan (Liadeli et al., 2023). 

Organisasi menggunakan SME untuk berbagai tujuan, seperti membangun 
kesadaran merek, memperkuat hubungan pelanggan, memperoleh pelanggan 
baru (lead generation), dan meningkatkan pemahaman terhadap preferensi 
konsumen. Studi lainnya menunjukkan SME juga berdampak terhadap perilaku 
politik, kesehatan, dan fenomena FOMO (fear of missing out) (Wasike, 2023; 
Silva Santos et al., 2023). 
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Meskipun terdapat banyak studi mengenai HLS dan SME, serta penerapan 
ANT dalam berbagai bidang, masih terdapat kesenjangan riset yang signifikan. 
Terutama dalam penggunaan ANT untuk menganalisis keterlibatan aktor dalam 
interaksi sosial di jaringan media komunikasi, khususnya pada konteks HLS. 
Sebagian besar studi sebelumnya hanya memfokuskan pada peran manusia 
atau pada aspek teknologinya secara terpisah. Padahal, ANT menawarkan 
pendekatan holistik yang memungkinkan analisis menyeluruh terhadap 
hubungan kompleks antara manusia dan non-manusia dalam membentuk 
engagement. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kekosongan tersebut 
dengan menggabungkan kerangka konsep SME dan pendekatan ANT untuk 
mengevaluasi keterlibatan aktor dalam konteks profesi HLS. ANT dipilih karena 
kemampuannya menjelaskan interaksi lintas entitas yang kompleks, baik 
manusia maupun bukan manusia, dalam jaringan media sosial. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) 
dengan pendekatan Actor-Network Theory (ANT) untuk menganalisis 
keterlibatan (engagement) antara aktor manusia dan bukan manusia dalam 
jaringan media komunikasi digital, khususnya dalam konteks live video 
streaming. Sesuai kerangka ANT, komponen utama dalam jaringan terdiri dari 
dua kategori: actors yaitu host dan pemirsa (viewers), serta actants yang 
mencakup platform dan konten (Fang, 2023). Untuk menganalisis bentuk 
keterlibatan dalam social media engagement (SME), penelitian ini mengacu pada 
tujuh perilaku yang telah dikembangkan oleh Dolan et al. (2016), yaitu co-
creation, positive contribution, consumption, dormancy, detachment, negative 
contribution, dan co-destruction. 

Literatur dikumpulkan dari database Mendeley, yang dipilih karena memiliki 
fitur manajemen referensi yang komprehensif dan terintegrasi dengan berbagai 
database penelitian seperti Scopus, ScienceDirect, SpringerLink, dan IEEE. 
Pemilihan Mendeley juga mempertimbangkan kemampuannya dalam melakukan 
sinkronisasi data dan tagging dokumen secara sistematis, yang memudahkan 
proses identifikasi dan penyaringan literatur. Proses pencarian literatur dilakukan 
menggunakan operasi logika Boolean dengan kata kunci “Actor Network Theory 
AND communication media”. Periode publikasi yang ditinjau adalah dari tahun 
2015 hingga 2024. 

Adapun kriteria inklusi mencakup: (1) artikel tersedia dalam versi lengkap 
(full-text), (2) merupakan publikasi jurnal penelitian, dan (3) relevan dengan 
bidang komunikasi media digital. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi: (1) 
artikel tidak menggunakan bahasa Inggris, (2) artikel menggabungkan ANT 
dengan kerangka teori utama lain secara dominan, dan (3) konteks penelitian 
berada di luar ranah media komunikasi digital. Dari total 151 publikasi yang 
ditemukan, sebanyak 11 jurnal penelitian memenuhi seluruh kriteria dan dijadikan 
sebagai objek kajian (lihat Lampiran A). 



Hulondalo Jurnal Ilmu Pemerintahan dan Ilmu Komunikasi  
Volume 4 Nomor 2 Juli-Desember 2025 

824 
 

Analisis data dilakukan dengan analisis konten (content analysis) untuk 
menggali tema-tema utama yang muncul dalam setiap publikasi. Teknik analisis 
konten dilakukan melalui open coding, axial coding, dan selective coding untuk 
mengkategorikan informasi ke dalam tiga dimensi utama. Dimensi pertama 
adalah aspek kontekstual, yang mencakup latar belakang masalah, tujuan 
penelitian, dan jenis media komunikasi yang digunakan. Dimensi kedua adalah 
aspek metodologis, yang meliputi subjek penelitian, metode pengumpulan data, 
serta teknik analisis yang digunakan dalam studi yang dikaji. Dimensi ketiga 
adalah aspek konseptual, yang berfokus pada identifikasi aktor dan actant dalam 
jaringan, serta bentuk keterlibatan (engagement) berdasarkan interaksi mereka. 

Untuk menjamin validitas dan reliabilitas data, proses seleksi literatur dan 
analisis konten dilakukan dengan teknik intercoder reliability, yaitu dua peneliti 
secara independen mengkode dan membandingkan hasilnya untuk mencapai 
kesepakatan. Kode yang tumpang tindih atau ambigu kemudian didiskusikan 
hingga tercapai konsensus. Validitas diperkuat melalui triangulasi sumber, 
dengan membandingkan hasil temuan dari jurnal yang berbeda namun memiliki 
fokus yang serupa, serta dengan membandingkan hasil analisis dengan 
kerangka konseptual SME dan ANT. 

Dengan pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memperoleh 
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pola keterlibatan aktor manusia 
dan bukan manusia dalam media komunikasi digital melalui kerangka ANT, serta 
untuk menyoroti gap riset yang belum banyak dieksplorasi dalam dekade 
terakhir, khususnya dalam konteks interaksi sosial pada platform live video 
streaming. 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual Pemanfaatan Teori Aktor-Jejaring dalam 
Media Komunikasi Digital 

 

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Publikasi Berdasarkan Tahun, Wilayah, dan 
Subjek Penelitian 

 

No Karakteristik Publikasi Jumlah Publikasi 

1 Tahun terbit: 
▪ Tahun 2023 
▪ Tahun 2022 
▪ Tahun 2018 

 
4 
5 
1 
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No Karakteristik Publikasi Jumlah Publikasi 

▪ Tahun 2016 1 

2 Lingkup penelitian: 
▪ Asia (Indonesia, Hong Kong, Malaysia, 

Australia) 
▪ Non-Asia (Italia, Amerika, Ukraina) 
▪ Gabungan 2 negara Asia dan non-Asia 
▪ Multinegara (1) 

 
5 
 

3 
2 
1 

3 Subyek dan lokus penelitian: 
▪ Sosial: Gerakan sosial secara daring 
▪ Komunikasi: Penyebaran 

pesan/informasi 
▪ Kesehatan masyarakat 
▪ Bisnis ekonomi: Usaha kecil dan 

menengah 
▪ Politik: Penjagaan perbatasan negara 
▪ Pendidikan: Pembelajaran secara 

daring 

 
4 
2 
 

2 
1 
 

1 
1 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Publikasi 

Sebanyak 11 publikasi berhasil dikumpulkan dari database Mendeley 
selama periode tahun 2015 – 2024 yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. 
Sebagian besar publikasi (9 dari 11) diterbitkan pada tahun 2022 dan 2023, 
sebanyak 5 dari 11 publikasi menganalisis proses komunikasi di negara Asia 
meliputi Indonesia, Hong Kong, Australia, dan Malaysia. Hampir setengahnya (4 
dari 11 publikasi) merupakan subyek sosial terutama gerakan massa secara 
daring di sosial media. 

Berdasarkan deskripsi publikasi dapat diduga bahwa penelitian yang 
secara tunggal memanfaatkan ANT untuk menilai keterlibatan komunikasi pada 
media komunikasi mulai banyak dilakukan pada tahun 2022. Kondisi ini hampir 
mirip dengan penelitian di bidang bisnis khususnya proses rancangan fabrikasi 
digital yang mulai banyak diterapkan setelah tahun 2020 atau tepatnya pada 
tahun 2021 (Ng et al., 2022). Tingginya penelitian tentang keterlibatan sosial 
media di Asia diduga berkaitan dengan tingginya penggunaan internet dan 
populasi remaja di wilayah selatan global terutama di Asia Selatan dan Asia 
Tenggara (Ghai et al., 2022), serta pertumbuhan aplikasi online (super apps) 
terutama untuk keperluan mengobrol chat di Asia Timur, untuk transaksi dan 
pengiriman produk di Asia Tenggara, dan untuk komunikasi keluarga di Asia 
Selatan (Steinberg et al., 2022). Tingginya disiplin ilmu sosial dalam penelitian 
ANT disebabkan oleh asal mula teori yang telah mengubah ilmu sosial yang 
semula fokus pada permukaan, wilayah, dan teritori menjadi lebih sirkuler dan 
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dinamis. Akibatnya fokus ANT tidak hanya masalah sosial namun juga 
kebendaan, ketuhanan, dan alam semesta (Latour, 2017).   

2. Kontekstual Penelitian 

Pada aspek kontekstual peneliti mengidentifikasi latar belakang, tujuan 
penelitian serta media komunikasi yang dianalisis. Hasil peninjauan literatur, 
kontekstual masalah penelitian terbagi menjadi dua domain utama yakni peran 
aktor manusia dan bukan manusia. Aktor manusia menyoroti dua masalah utama 
yakni sentimen sosial yang bersifat pasif-responsif dan perilaku sosial yang 
bersifat aktif-dinamis. Sementara aktor bukan manusia menyoroti peran teknologi 
komunikasi dan informasi (lihat tabel 2). 

Studi dengan latar belakang sentimen atau respon masyarakat melalui 
gerakan masal secara daring terhadap kasus dan isu sosial mendominasi 
penelitian dengan kerangka ANT, antara lain sikap terhadap unjuk rasa massal 
di Hong Kong melalui media live streaming (Fang, 2023), kekerasan terhadap 
kelompok agama di Amerika Serikat di media Twitter (Senbel et al., 2022), 
kekerasan terhadap perempuan di Malaysia pada empat media sosial yakni 
Facebook, Instagram, Twitter, dan WhatsApp (Goh, 2022), dan pencarian pelaku 
bom bunuh diri di AS dan Thailand melalui media Reddit dan Facebook Group 
(Pantumsinchai, 2018). Secara umum penelitian dengan kontekstual sentimen 
sosial menyoroti peran aktor manusia secara pasif dan responsif yang dikelola 
dalam jaringan sosial media yang berbeda.  

Studi dengan kontekstual perilaku sosial yang diteliti antara lain pengemasan 
informasi dan kampanye politik untuk mendapatkan dukungan masyarakat di 
media berita online (Dwinarko et al., 2023), penyaringan penyebaran informasi 
yang keliru (misinformation) dan tidak benar (disinformation) di beberapa negara 
oleh profesi fact-checker (Weikmann & Lecheler, 2023), saling tolong menolong 
selama pandemi COVID-19 di Italia melalui sosial media dan aplikasi WA Group 
(Parolin & Pellegrinelli, 2022), dan kampanye pesan kewajiban vaksinasi di 
Australia melalui media sosial online (Dimitrov, 2022). Berbeda dengan studi 
kontekstual sentimen sosial, analisis dengan ANT pada studi perilaku sosial tidak 
menggunakan media sosial yang spesifik, hal ini diduga perilaku sosial lebih 
bersifat proaktif dan dinamis sehingga membutuhkan sosial media dengan 
jangkauan yang luas.  

Sementara studi peran teknologi komunikasi dan informasi dilakukan pada 
kondisi perang di perbatasan negara Ukraina dengan teknologi telepon genggam 
(Horbyk, 2022), pada manajemen komunikasi proyek konstruksi pada 
perusahaan skala mikro, kecil, dan menengah dengan bantuan aplikasi google 
spreadsheet (Wiradinata, 2023), dan pada proses pembelajaran secara daring 
anatar negara Indonesia dengan Inggris jauh sebelum pandemi COVID-19 
dengan teknologi pembelajaran online (Yusuf et al., 2016). Sesuai dengan 
tujuannya maka studi peran teknologi memusatkan perhatian pada aktor bukan 
manusia yaitu media digital. 
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3. Metodologi Pengolahan Data 

Hasil peninjauan literatur berdasarkan aspek metodologi menunjukkan 
adanya variasi dalam pengumpulan dan analisis data. Metode pengumpulan data 
sebagian besar menggunakan wawancara terhadap aktor jejaring dan observasi, 
disamping teknik minor lainnya seperti etnografi virtual dan data mining. Metode 
analisis data sebagian besar (6 dari 11 publikasi) menggunakan analisis konten, 
serta sebagian kecil menggunakan analisis tematik dan lini masa (lihat tabel 3). 

Metode pengumpulan data secara wawancara dilakukan terhadap aktor 
internal jejaring komunikasi (Horbyk, 2022; Parolin & Pellegrinelli, 2022; 
Weikmann & Lecheler, 2023; Yusuf et al., 2016), aktor eksternal (Goh, 2022), dan 
gabungan internal eksternal (Fang, 2023). Metode observasi dilakukan dengan 
obyek konten komunikasi di sosial media (Dwinarko et al., 2023; Fang, 2023; 
Parolin & Pellegrinelli, 2022; Senbel et al., 2022; Wiradinata, 2023), dan dokumen 
resmi pemerintah (Dimitrov, 2022). Metode data mining dilakukan terhadap 
komen di sosial media Twitter (Pantumsinchai, 2018; Senbel et al., 2022), dan 
metode etnografi secara virtual dilakukan dengan melibatkan peneliti dalam 
proses komunikasi di google spreasheet (Wiradinata, 2023). 

Sebagian publikasi (6 dari 11) mengggunakan metode analisis konten, yang 
dilakukan terhadap hasil wawancara (Horbyk, 2022; Weikmann & Lecheler, 
2023), teks di sosial media (Dwinarko et al., 2023; Parolin & Pellegrinelli, 2022; 
Senbel et al., 2022), dan dokumen resmi pemerintah (Dimitrov, 2022). Analisis 
tematik dilakukan dengan pendekatan grounded theory oleh (Fang, 2023), dan 
konvensional menggunakan coding (Goh, 2022; Pantumsinchai, 2018). Analisis 
waktu dengan mengobservasi komen di sosial media Twitter hanya dilakukan 
oleh (Senbel et al., 2022). 
 
Tabel 2. Konteks Penelitian Pemanfaatan Teori ANT dalam Media Komunikasi 

Digital Berdasarkan Jenis Aktor dan Studi Kasus 
 

Jenis 
Aktor 

Bentuk 
Keterlibatan 

Kasus dan Media 
Penulis dan 

Tahun 

Aktor 
manusia 

Respon/sentimen 
sosial 

Unjuk rasa massal melalui 
media live streaming 

Fang (2023) 

  
Kekerasan terhadap 

kelompok agama di AS 
melalui Twitter 

Senbel, 
Seigel, & 

Bryan (2022) 

https://doi.org/10.1093/jcmc/zmac033
https://doi.org/10.3390/rel13030245
https://doi.org/10.3390/rel13030245
https://doi.org/10.3390/rel13030245
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Jenis 
Aktor 

Bentuk 
Keterlibatan 

Kasus dan Media 
Penulis dan 

Tahun 

  

Kekerasan terhadap 
perempuan di Malaysia 
melalui FB, Instagram, 
Twitter, dan WhatsApp 

Goh (2022) 

    
Pengeboman di AS dan 

Thailand melalui Reddit dan 
Group Facebook 

Pantumsinch
ai (2018) 

  Perilaku sosial 
Kampanye politik melalui 

media berita online 

Dwinarko, 
Sjafrizal, 

Muhamad, & 
Akbar (2023) 

  

Saling menolong selama 
pandemi Covid-19 di Italia 

melalui media sosial dan WA 
Group 

Parolin & 
Pellegrinelli 

(2022) 

  Kampanye vaksinasi di 
Australia melalui media sosial 

Dimitrov 
(2022) 

    
Penyaringan misinformasi 

dan disinformasi 

Weikmann & 
Lecheler 
(2023) 

Aktor 
bukan 

manusia 

Peran teknologi 
informasi & 
komunikasi 

Peran telepon genggam 
selama perang di perbatasan 

negara 

Horbyk 
(2022) 

  
Peran Google Spreadsheet 

dalam manajemen 
komunikasi proyek konstruksi 

Wiradinata 
(2023) 

https://doi.org/10.7454/hubs.asia.1120422
https://doi.org/10.1080/1369118X.2018.1428654
https://doi.org/10.1080/1369118X.2018.1428654
https://doi.org/10.46799/jss.v4i1.507
https://doi.org/10.46799/jss.v4i1.507
https://doi.org/10.46799/jss.v4i1.507
https://doi.org/10.46799/jss.v4i1.507
https://doi.org/10.3389/fcomm.2022.787202
https://doi.org/10.3389/fcomm.2022.787202
https://doi.org/10.3389/fcomm.2022.787202
https://doi.org/10.1177/2046147X211014078
https://doi.org/10.1177/2046147X211014078
https://doi.org/10.1080/21670811.2023.2194665
https://doi.org/10.1080/21670811.2023.2194665
https://doi.org/10.1080/21670811.2023.2194665
https://doi.org/10.1057/s42984-022-00049-2
https://doi.org/10.1057/s42984-022-00049-2
https://doi.org/10.26760/rekaracana.v9i2.1
https://doi.org/10.26760/rekaracana.v9i2.1
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Jenis 
Aktor 

Bentuk 
Keterlibatan 

Kasus dan Media 
Penulis dan 

Tahun 

    
Media online dalam 

partisipasi pembelajaran jarak 
jauh 

Yusuf, 
Adams, & 
Dingley 
(2016) 

 
 

Tabel 3. Metode Pengumpulan dan Analisis Data dalam Studi Pemanfaatan 
ANT 

 

Metodologi Obyek Penelitian Penulis 

Pengumpulan 
Data 

Wawancara  Aktor internal jejaring: penelusur 
fakta (fact checkers), Anggota 
group WhatsApp, Tentara 
penjaga perbatasan, dan pelaku 
pembelajarna daring 

(Horbyk, 2022; 
Parolin & 
Pellegrinelli, 
2022; Weikmann 
& Lecheler, 2023; 
Yusuf et al., 2016) 

 Aktor eksternal jejaring: Penolak 
kekerasan perempuan 

(Goh, 2022) 

 Aktor internal dan eksternal 
jejaring: Jurnalis dan audiens 
media live streaming 

(Fang, 2023) 

Observasi Konten komunikasi di sosial 
media, google spreadsheet, 
media live streaming, WA Group 

(Dwinarko et al., 
2023; Fang, 
2023; Parolin & 
Pellegrinelli, 
2022; Senbel et 
al., 2022; 
Wiradinata, 2023) 

 Dokumen resmi pemerintah (Dimitrov, 2022) 

Etnografi virtual Kolaborasi di google 
spreadsheet 

(Wiradinata, 
2023) 

Data mining Komen di Twitter (Pantumsinchai, 
2018; Senbel et 
al., 2022) 

Analisis Data 

Analisis konten  Hasil wawancara (Horbyk, 2022; 
Weikmann & 
Lecheler, 2023) 

https://doi.org/10.3390/info7040069
https://doi.org/10.3390/info7040069
https://doi.org/10.3390/info7040069
https://doi.org/10.3390/info7040069
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Metodologi Obyek Penelitian Penulis 

Pengumpulan 
Data 

 Tekstual di sosial media  (Dwinarko et al., 
2023; Parolin & 
Pellegrinelli, 
2022; Senbel et 
al., 2022) 

 Dokumen resmi pemerintah (Dimitrov, 2022) 

Analisis tematik  Grounded theory ANT   (Fang, 2023) 

 Konvensional (Goh, 2022; 
Pantumsinchai, 
2018) 

Analisis lini masa Komen di Twitter (Senbel et al., 
2022) 

 
Tabel 4. Bentuk Keterlibatan Aktor Manusia dan Bukan Manusia dalam Jejaring 

Komunikasi Digital Berdasarkan ANT 
 

Keterlibatan 
Aktor 

Temuan Keterlibatan dalam 
Jejaring 

Penulis 

Positif 

Co-creation Lembaga survey membentuk opini 
kandidat partai politik (actant) 

(Dwinarko et al., 
2023) 

 Sosial media berperan dalam 
menciptakan dan berbagi 
pengetahuan, empati dan daya tarik 
tentang satu kasus (actant)   

(Senbel et al., 
2022) 

Consumption Kandidat partai politik merespon opini 
lembaga survey (actor) 

(Dwinarko et al., 
2023) 

 Pengikut (follower) sosial media 
secara independent dapat 
memanfaatkan gerakan hashtag 
terhadap satu kasus (actor) 

(Senbel et al., 
2022) 

Positive 
contribution 

Profesi fact-checker menyaring 
misinformation dan disinformation 
(actor) 

(Weikmann & 
Lecheler, 2023) 

 Teknologi google spreadsheet dapat 
memecahkan masalah komunikasi 
dan kolaborasi proyek konstruksi di 
wilayah terpencil (actant) 

(Wiradinata, 
2023) 

 Media live streaming berperan 
sebagai jalan pintas menjangkau 

(Fang, 2023) 
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Keterlibatan 
Aktor 

Temuan Keterlibatan dalam 
Jejaring 

Penulis 

aktor lain di jejaring dan mencapai 
tujuan (actant) 

 Sosial media berperan dalam 
memperkuat opini terhadap 
kebenaran suatu kasus melalui 
penguatan jejaring (actant) 

(Pantumsinchai, 
2018) 

 Teknologi dan sekolah berperan 
penting dalam mempermudah 
keterlibatan siswa dan guru dalam 
pembelajaran secara daring (actant) 

(Yusuf et al., 
2016) 

Netral 
(Dormancy) 

Kandidat independent menunggu 
respon kandidat partai politik dalam 
pemilihan raya (actor) 

(Dwinarko et al., 
2023) 

 Sosial media dan aplikasi group chat 
berperan pasif (tergantung aktor 
manusia) dalam menghadapi krisis 
pandemi COVID-19 (actant) 

(Parolin & 
Pellegrinelli, 
2022) 

 Orangtua yang ragu dan tenaga 
kesehatan tidak secara langsung 
menyetujui kampanye vaksinasi 
tergantung sikap terhadap 
pemerintah (actor) 

(Dimitrov, 2022) 

Negatif   

Detachment Orangtua penolak program vaksinasi 
tidak terpengaruh terhadap 
kampanye pemerintah (actor) 

(Dimitrov, 2022) 

Negative 
contribution 

Telepon genggam mengubah pola 
komunikasi secara personal selama 
perang (actant) 

(Horbyk, 2022) 

 Pesan dengan satu hashtag terhadap 
kasus kekerasan perempuan akan 
melemahkan diskusi secara daring 
(actant) 

(Goh, 2022) 

 
 

Hasil peninjauan literatur menunjukkan bahwa keterlibatan aktor manusia 
dan bukan manusia dapat dikategorikan dalam dimensi positif (co-creation, 
consumption, dan positive contribution), netral (dormancy), hingga negatif 
(detachment dan negative contribution) sebagaimana dijelaskan papda tabel 4. 
Keterlibatan co-creation dalam bentuk penciptaan opini dan persepsi terhadap 
satu kasus (Dwinarko et al., 2023; Senbel et al., 2022), consumption dalam 
bentuk respon opini dan pemanfaatan gerakan sosial (Dwinarko et al., 2023; 
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Senbel et al., 2022), dan positive contribution dalam bentuk penyaringan 
informasi, komunikasi dan kolaborasi, menjangkau aktor lain, memperkuat opini, 
dan mempermudah keterlibatan secara digital (Fang, 2023; Pantumsinchai, 
2018; Weikmann & Lecheler, 2023; Wiradinata, 2023; Yusuf et al., 2016). 

Keterlibatan secara dormancy dalam bentuk menunggu respon, membantu 
krisis secara pasif, dan menyetujui kampanye tergantung situasi (Dimitrov, 2022; 
Dwinarko et al., 2023; Parolin & Pellegrinelli, 2022). Sementara keterlibatan 
secara negatif dalam bentuk detachment seperi tidak menyetujui kampanye 
vaksinasi (Dimitrov, 2022), dan dalam bentuk negative contribution mengubah 
pola komunikasi dan melemahkan diskusi secara daring (Goh, 2022; Horbyk, 
2022).    

IV.KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan teori Aktor-Jaringan 
(ANT) secara konsisten mampu memetakan keterlibatan aktor manusia dan 
bukan manusia dalam komunitas digital selama 2015–2024, dengan hasil yang 
bervariasi dari kontribusi positif hingga destruktif. Sebagian besar keterlibatan 
positif berasal dari interaksi aktif antarmanusia dan teknologi, sementara 
kontribusi negatif lebih dominan berasal dari actant non-manusia seperti konten 
bermasalah. Penelitian ini masih terbatas pada analisis kasus individual dan 
belum menjangkau dinamika keterlibatan secara longitudinal atau lintas platform. 
Untuk itu, studi mendatang disarankan mengembangkan pendekatan kuantitatif 
berbasis data besar serta mengintegrasikan analisis temporal untuk memahami 
perubahan peran aktor dalam jaringan digital secara lebih menyeluruh. 
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